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MOTTO

ABH @

Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku

di1o

tidak ada artinya”

PERSEMBAHAN

Nely B)SNS NIN Hlj1w e}

Skripsi ini saya persembahkan untuk ibunda tercinta yang telah lama mendahului

saya, meski ragamu tidak lagi kuingat namun darahmu tetap mengalir ditubuhku,

jika kehidupan selanjutnya benar ada, jadilah ibuku sekali lagi dengan versi yang
sehat dan umur yang panjang.

Terima kasih ibu, semoga ibu diberi hadiah surga, doaku tak akan putus

® sepanjang rinduku, selama hidupku, untukmu.
o8]
o
e
Sgipsi ini saya persembahkan untuk ayah, cinta paling agung dalam hidup saya,
g mungkin saya kehilangan ibu, tapi ayah kehilangan cintanya.
=
Té;fima kasih ayah telah hidup dan sehat menemani saya, berjanjilah untuk hidup
-t
W

lebih lama.
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KATA PENGANTAR

ABH @

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Dengan rasa syukur

y

|§Lu eyd

mendalam, penulis memanjatkan pujian kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala

limpahan rahmat dan nikmat-Nya, terutama nikmat kesehatan, keberkahan,

(e 1

at

SN

serfa iman Islam. Shalawat dan salam tak henti-hentinya kita haturkan kepada

c
Né;bi Muhammad Shallallahu’Alaihi Wasallam, dengan harapan semoga kita

=

sepgua memperoleh syafaat beliau di hari Akhir. Aamiin.

g Dengan rasa syukur yang tulus, penulis mengucapkan Alhamdulillah atas
selesainya penelitian yang berjudul “Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap
Pemenuhan Nafkah Oleh Istri Sebagai Reseller Kosmetik Ilegal DiTinjau Dalam
Hukum Islam (Studi Kasus Di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak)” Penelitian ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas
Is%}n Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, dukungan, serta

ar

ae[s] 23

an dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa

T

%?D

tefifna kasih yang sebesar-besarnya kepada

1.mKepada keluarga tercinta, yang senantiasa memberikan motivasi, doa, dan

ISI9ATIU

Znasihat tanpa henti, serta menjadi pendukung utama dalam setiap langkah

(0]

;}ehidupan hingga terselesaikannya studi dan skripsi ini.
e

2.§Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA, selaku Rektor Universitas

eAg u

Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta pembantu rektor | Prof. Dr. Hj.

nery wisey jix



D)

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

6.

©
mIl-IeImiati, Il M.Ag, Prof. Dr. Mas'ud Zein, M.Pd dan 11l Prof. Edi Erwan, S.Pt.,

e
oM.Sc., Ph.D.
6.

3.5Bapak Dr. Zulkifli M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum

s . . . :
—Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau. Bapak Dr. H. Akmal Abdul

e

—Munir, Lc.MA. selaku Wakil Dekan | Fakultas Syariah dan Hukum

szniversitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak Dr. H. Mawardi,

c

28.Ag, M.Si selaku Wakil Dekan 1l Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
jeb)
—olslam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. lbu Dr.Sofia Hardani, M.Ag selaku
QD
<Wakil Dekan 11l Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan

Syarif Kasim Riau.

4. Bapak Ahmad Mas’ari, SH.I., MA.Hk., selaku Ketua Program Studi Hukum

Keluarga, dan Bapak Dr. Ahmad Fauzi, S.H.I, MA., selaku Sekretaris
Program Studi Hukum Keluarga.
Ibu Mardiana, M.A dan Bapak Mutasir, S.H.l., M.Sy, selaku pembimbing

E-’skripsi yang telah memberikan banyak motivasi, saran, dan ilmu berharga

gkepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

g:Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
:.\Iegeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sudah berbagi dan mengajarkan ilmu
%bengetahuan kepada penulis sehingga penulis dapat menjadikan ilmu dalam
E"penulisan skripsi ini.

jo

7..oeluruh  masyarakat di Kelurahan Perawang yang telah memberikan
e

gkesempatan kepada penulis untuk melaksanakan penelitian di lingkungan

ersebut.
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©
8.TRekan-rekan dari kelas Hukum Keluarga - A yang telah mendampingi dan

memberikan dukungan kepada penulis sejak awal perkuliahan hingga saat ini.

10 ).

Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis berharap ilmu yang diperoleh

lw ejd

seﬁma menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

n

Ri@ dapat membawa manfaat dan keberkahan.Penulis juga berharap karya ini
da%)at menjadi bacaan yang bermanfaat serta bahan pembelajaran bagi siapa saja

w

yac;ﬁ_g membutuhkannya. Penulis telah berupaya semaksimal mungkin sesuai

de%agan kemampuan yang dimiliki, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini
c

masih jauh dari kata sempurna, baik dari segi isi maupun teknis penulisan.Semoga

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berkenan meridhoi segala usaha ini. Aamiin ya

Rabbal ‘Alamiin.

Pekanbaru, 9 Mei 2025

Penulis,

NADILA RISKYA

NIM.12120122867
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g ABSTRAK

G
Naglila Riskya (2025) :Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Pemenuhan

o Nafkah Oleh Istri Sebagai Reseller Kosmetik llegal
Ditinjau Dalam Hukum Islam (Studi Kasus Kelurahan
Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak)

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena dimana
seprang istri bekerja untuk keluarganya. Pekerjaan yang dipilih oleh istri tersebut
a%ah menjual kosmetik ilegal, dimana kosmetik tersebut telah diumumkan oleh

o
=
=
et

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) sebagai produk yang mengandung
bahan berbahaya bagi kesehatan.

& Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan bagaimana persepsi tokoh
masyarakat tentang pemenuhan nafkah oleh istri sebagai reseller kosmetik ilegal
dam bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah oleh istri
seRagai reseller kosmetik ilegal.

< Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris dengan jenis penelitian
kualitatif dan strategi studi kasus untuk menggali persepsi masyarakat terhadap
istri yang menafkahi keluarga melalui usaha kosmetik ilegal. Studi kasus ini
meneliti pengalaman seorang ibu rumah tangga sebagai reseller kosmetik ilegal
guna memahami latar belakang sosial dan hukum dari tindakannya. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan narasumber
yaitu tokoh masyarakat dan pelaku usaha.

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh tokoh masyarakat sepakat bahwa
bekerja sebagai reseller kosmetik ilegal adalah haram. Hal tersebut sudah sejalan
dengan hukum Islam. Meskipun demikian, praktik ini masih terus berlangsung di
tengah masyarakat. Penyebab utama dari keberlanjutan aktivitas tersebut bukan
kaggna kurangnya pemahaman akan hukum, tetapi sikap pasif dalam memberikan
naSihat. Penjualan kosmetik ilegal, yang telah dinyatakan oleh BPOM
méﬁgandung bahan berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon, dan zat kimia lainnya
telg_'T_nasuk dalam kategori menjual barang yang membahayakan, dalam Islam
mehjual sesuatu yang membahayakan orang lain hukumnya adalah haram. Hal ini
sesuai dengan kaidah fikih yang menyatakan bahwa “Hukum asal sesuatu yang
bermanfaat adalah boleh dan hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah
hatam” selain itu dalam hadis Rasulullah saw disebutkan “Tidak boleh
ménbahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan orang lain”. Maka
pegerjaan yang dilakukan dalam kasus ini bukanlah pekerjaan yang dibenarkan
seeara syar’i. Dalam kaidah figih disebutkan “Segala sesuatu yang mengantarkan
keflada yang haram, maka hukumnya juga haram” Dengan demikian, meskipun
niap istri bekerja dalam rangka membantu ekonomi keluarga, namun apabila cara
yafig ditempuh menuju tujuan tersebut adalah haram, maka hasilnya juga haram
méhurut Islam.
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©

I BAB |

{ah]

G

o PENDAHULUAN

=

jeb)

5 Latar Belakang Masalah

;? Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
(=

Elvanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
g)yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.® Ikatan lahir
w

©adalah ikatan yang dapat dilihat, yang mengungkapkan adanya hubungan
Py

whukum antara seorang pria dan seorang wanita untuk hidup bersama, dengan
Ckata lain disebut sebagai hubungan formil, sedangkan ikatan batin merupakan
hubungan yang tidak formil dan tidak dapat dilihat yang diawali dengan

kemauan yang sungguh-sungguh untuk hidup bersama.?
Melihat hal tersebut, dapat diketahui bahwa perkawinan merupakan

perbuatan hukum yang mempunyai akibat hukum. Salah satu dari akibat

hukum yang ditimbulkan dari perkawinan adalah pemenuhan hak dan

ajelg

kewajiban antara suami dan istri. Hak dan kewajiban yang berupa kebendaan

aitu mahar dan nafkah, seorang suami yang telah melakukan perkawinan

oI

Jrure

yang sah wajib memberikan nafkah kepada istrinya.’

n

Kata nafkah dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) artinya:

ISI9AIU

belanja untuk hidup; (uang) pendapatan; bekal hidup sehari-hari. Kata kerja

ang lahir dari padanya antara lain, menafkahi: memberi nafkah; menafkahkan

[EEN

—

! Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Lembar Negara Tahun 1974 Nomor
ntang Perkawinan

% Puniman, "Hukum Perkawinan Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang No. 1
n 1974," Jurnal Yustitia, VVol. 19, No. 1 (Mei 2018), h.86
¥ Waluyo B, “Akibat perkawinan dalam perspektif Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

BI1S 12 4

&g

DdAKitab Undang-Undang Hukum Perdata”, Cakrawala Hukum, Vol.22, No.2, (2020), h.58-59

nery wisey Hie
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©
miﬁnembelanjakan harta atau menggunakan harta untuk keperluan hidup* Nafkah

-
ojuga merupakan kewajiban pokok bagi suami terhadap istri yang harus

o
wdiberikan baik berupa makanan, pakaian, maupun tempat tinggal bersama.

=
—Adapun yang paling mendasar soal nafkah tersebut adalah wajib didapatkan
=

cdengan jalan yang halal dan bermanfaat bagi keluarga, sehingga tidak

zterjerumus kepada hal-hal yang dilarang oleh agama.”

w

c

& Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa seorang suami wajib memberi
jeb)

-thafkah dengan cara yang baik :

©

c

e V) 2 REY Gyl 5085 585, Do) s
Artinya:  “Dan kewajnban ayah menanggung nafkah dan pakaian
mereka dengan cara yang patut, Seseorang tidak dibebani

lebih dari kesanggupannya” (Q.S al-Bagarah 2:233)"°

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW bersabda:
Sl B8 14, 1Sl s
Artinya: "Dan menjadi kewajiban kalian (para suami) untuk memberi
mereka (istri-istri kalian) nafkah dan pakaian dengan cara

yang baik (ma'ruf)." (HR.Muslim)’

Alyat di atas menjelaskan bahwa dalam sebuah keluarga memiliki hak

ISI 2338

pada seorang suami. Suami berkewajiban untuk memberi nafkah atau

Jrure

Gpembelanjaan kepada istrinya dan Kkeluarganya, sesuai dengan

=
<kemampuannya. Dalam hukum positif Indonesia, telah diatur persoalan-
(g°]
-
?rpersoalan hidup atau pemenuhan kebutuhan keluarga ditambah lagi disebutkan

J0 A

* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),

=
o

® Arini Rufaida "Pemberian Nafkah Suami kepada Istri yang Berpenghasilan Perspektif
ologi Hukum Islam," Qiyas: Jurnal Hukum Islam dan Peradilan, Vol.7, No.1 (2022) h.15
® Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Mujamma’ Malik Fahd, 2019), Juz

Noo
a
o

nery wisey §rexg um:”'

" Ibnu Hajar al-Asgalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, terj.Amiruddin Al-Ash

(Jakarta: Darus Sunnah, 2010)
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©
mll)ahwa nafkah adalah kewajiban suami. Hal ini sesuai dengan UU No.1 Tahun

-
01974 pasal 34 ayat (1), menyatakan bahwa suami wajib melindungi istri dan

d

wmemenuhi kebutuhan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.®
Selain itu, dalam kitab undang-undang hukum perdata pasal 107 juga

engatakan bahwa setiap suami wajib menerima istrinya di rumah yang

%H!I!LU

ditempatinya. Dia wajib melindungi istrinya, dan memberinya apa saja yang

NS_NI

gperlu, sesuai dengan kedudukan dan kemampuannya.’ Didalam kompilasi

=

tHukum Islam pasal 80 juga disebutkan bahwa sesuai dengan penghasilannya

gsuami menanggung : a. nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri, b.

biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan
anak, c. biaya pendidikan bagi anak.'

Kehidupan keluarga tidak luput dari beragam kesibukan, bukan saja

suami yang memiliki kesibukan diluar rumah sebagai kepala rumah tangga

pencari nafkah, tetapi istripun terkadang mempunyai profesi diluar rumah.

g.-:Peran wanita yang sangat penting dalam sebuah keluarga, yaitu sebagai ibu

2}

~fumah tangga dan seorang istri mempunyai tugas dan kewajiban tersendiri,

e[S

=yang terkadang tugas tugas itu tidak bisa dialihkan atau digantikan kepada

DI

Corang lain demi keutuhan dan kebahagiaan keluarga itu sendiri.

Tidak semua keluarga bisa memenuhi kebutuhan ekonominya dengan

ISI9AIU

baik. Ada keluarga yang ekonominya lancar, ada yang berkecukupan, ada juga

A3

S W\y1s jo

® Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Lembar Negara Tahun 1974 Nomor
ntang Perkawinan
° Subekti, Kitab Undang Undang Hukum Perdata,( Jakarta : PT. Balai Pustaka, 2022)

Cet: Ke-45, h.44

Ie

19 Kementerian Agama RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, ( Jakarta : Direktur

Bifig KUA dan Keluarga Sakinah, 2018), h.40

nery wisey
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©
m%uaitu keluarga yang ekonominya termasuk dalam kategori kurang. Melihat

G
oSituasi saat ini, banyak perempuan yang turut berkontribusi dalam memenuhi

~Kkebutuhan nafkah keluarga. Keadaan ekonomi keluarga yang kurang membuat

w eyd

—para ibu rumah tangga tidak tinggal diam.

Kebutuhan hidup yang semakin tinggi menjadi suatu kewajaran jika

eorang ibu bekerja dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi keluarga.

S NIN !

Seorang istri yang bekerja mencari nafkah juga bisa terjadi apabila dalam

sn

e

keluarga tersebut seseorang yang berkedudukan sebagai pemberi nafkah sudah

A

tidak ada atau meninggal yang hanya menyisakan seorang istri. Maka mau

nel

tidak mau seorang istri juga memiliki kewajiban mencarikan nafkah untuk
keluarganya.

Salah satunya bekerja sebagai reseller kosmetik ilegal. Reseller
kosmetik adalah individu atau bisnis yang membeli produk kosmetik dari
produsen atau distributor untuk dijual kembali kepada konsumen. Reseller

dapat memanfaatkan platform online dan media sosial untuk memasarkan

-

= produk.

(¢]

E Kosmetik ilegal adalah produk kosmetik yang dipasarkan tanpa izin
+¥]

§_edar resmi dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) atau
o]

5 engandung bahan-bahan terlarang. Produk ini seringkali berisiko bagi
Ekesehatan karena dapat mengandung zat berbahaya seperti merkuri dan logam
]

Zberat yang dilarang penggunaannya dalam kosmetik.'*

=)

a Apabila ditinjau dari pandangan Islam mengenai  persoalan
e

s pendaftaran produk pada BPOM maka itu merupakan salah satu hal yang

_n
nery wisey grefg u

11 Syamsuddin, “Tinjauan Kriminologis Pola Penjualan Kosmetik Illegal Di Kota Bima”,
amental, Vol.9, No.1 (2020), h.20
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©
mIdiIakukan demi mencapai kemaslahatan dan menghindari kemafsadatan.

-
oKemaslahatan adalah kebaikan yang mencakup semua pihak. Sedangkan

d

—kemafsadatan adalah kerusakan yang dapat terjadi.*

e

Melihat fenomena tersebut seharusnya masyarakat ikut serta dalam

Arw

cimencegah kemungkaran, karena Amar ma’ruf nahi mungkar merupakan

zkewajiban bagi umat muslim. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam

ng

@syrah Ali-Imran : 104

-

Ae¥3ls Sl o8 a3 ol 535 el ) o0 O K8 (S

nery ey

Artinya:  “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan
mencegah dari yang mungkar; mereka adalah orang-orang
yang beruntung”( QS. Al-Imran:104).2

Sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam :

P

Artinya:  “Barang siapa yang melihat satu kemungkaran, maka
rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan
lisannya dan jika tidak mampu maka dengan hatinya, dan itu
selemah-lemahnya iman” (HR Muslim)."

Lalu bagaimana pandangan tokoh masyarakat dalam menyikapi

JISI9ATU) JIWIR]S] 9}e])g

0 A

fenomena tersebut, Berdasarkan hal diatas penulis merasa tertarik untuk

L2 | LS

2 Muhammad Arifin, "Al-Qawa‘id al-Maqasidiyyah yang Terkait dengan Maslahat dan

0

Mafsadat,” Anida (Aktualisasi Nuansa llmu Dakwah), Vol.19, No.2 (2022), h.235

< 3 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Mujamma’ Malik Fahd, 2019)
2 ™ Imam Muslim, Shahih Muslim, terj. Mahyuddin Syaf (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),
Haalts No. 49

nery wisey
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©
mImeneIiti lebih lanjut menjadi sebuah penelitian dengan memberi judul

e
o“PERSEPSI TOKOH MASYARAKAT TERHADAP PEMENUHAN

o
owNAFKAH OLEH ISTRI SEBAGAI RESELLER KOSMETIK ILEGAL

=
—DITINJAU DALAM HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Kelurahan Perawang

=
—Kecamatan Tualang Kabupaten Siak)”.

B.zBatasan Masalah

W
c
& Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan
jeb)
sdimaksudkan, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian yaitu
QD

Cistri yang menafkahi keluarganya sebagai reseller kosmtik ilegal dan tokoh
masyarakat yang menjabat dalam waktu tiga tahun terakhir.
C. Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan masalah-masalah yang telah dipaparkan diatas

untuk dikaji lebih mendalam. Maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah:

=

Bagaimana persepsi tokoh masyarakat terhadap istri yang menafkahi
keluarganya sebagai reseller kosmetik ilegal
Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap istri yang memenuhi nafkah

sebagai reseller kosmetik ilegal

1) IEISY 33E4S

DCTujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

I9AIU

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, tujuan penelitian
dilakukan untuk memahami fenomena atau gejala sosial yang menitik
beratkan pola gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji.

Tujuan penelitian ini adalah:

nery wisey JuredAg uejyng jo Aj1s
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7
©
g Untuk mengetahui bagaimana persepsi tokoh masyarakat terhadap istri
-
o yang menafkahi keluarganya sebagai reseller kosmetik ilegal
o
o Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam terhadap istri
= . . _
= yang memenuhi nafkah sebagai reseller kosmetik illegal
=
2. Manfaat Penelitian
b Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
c
i bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis
jeb)
v a. Manfaat Teoritis
QD
c Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

konstribusi dan menambah referensi kepustakaan serta wawasan ilmu
pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan
pertimbangan bagi penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pandangan yang berharga kepada masyarakat mengenai ketentuan al-
Qur’an dan hadits tentang kaidah pemberian nafkah yang sesuai

dengan syari’at Islam .
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©
I BAB 11
{ah]
G
o TINJAUAN PUSTAKA
=
m -y =
AgKerangka Teoritis
=1. Nafkah
C -
—_* Pengertian Nafkah
2 Kata nafkah berasal dari bahasa Arab yakni anfaga — yunfiqu-
w
o infagan yang berarti z!>AY)kata ini tidak digunakan kecuali untuk
Py
o yang baik saja. Adapun bentuk jama nya adalah <\ssisecara bahasa
c

berarti:

b o Syl 54

“Sesuatu yang dikeluarkan manusia untuk tanggungannya”*

Adapun menurut istilah syara’ nafkah adalah:

S5 552505 palal 0 2% 2 4GS
“Mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggung jawabnya
berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal.”

Dalam kamus Arab-Indonesia, secara etimologi kata nafkah
diartikan dengan pembelanjaan.'” Dalam tata bahasa Indonesia kata
nafkah secara resmi sudah dipakai dengan arti pengeluaran. Nafkah
berarti “belanja” yang di maksudnya belanja disini yaitu memenuhi

kebutuhan makanan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga,

pengobatan istri. Memberikan belanja kepada istri adalah wajib. Yang

)
Agiuejng jo AJISIdATU) dDTWR]S] d)e)S

(Y

nery wisey gie

a

5 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, terj. Saifuddin Zuhri dkk, (Jakarta:
Insani, 2011), h.765

' Ibid

17 Atabik Ali Dan Ahmad Zuhdi Mudhlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
yakarta : Multi Karya Grafika, 1999), h.1934
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dimaksud dengan belanja, semua hajat dan keperluan yang berlaku
menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah dan
sebagainya.™®

Nafkah merupakan suatu hak yang wajib dipenuhi oleh seorang
suami terhadap istrinya, nafkah ini bermacam-macam, bisa berupa
makanan, tempat tinggal, pelajaran (perhatian), pengobatan, dan juga
pakaian meskipun wahnita itu kaya. Atas dasar Alqur’an, Sunah, ijma’

dan dalil, Para ahli fikih mewajibkan nafkah untuk istri atas

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

suaminya.*®
b. Dalil Dalil yang mewajibkan suami memberi nafkah

1) Firman Allah dalam Surat Ath-Thalag ayat 6

° 2 T Bu. 8y 4 o saodT. 2 T 2 2 o f0 2 2 4 8,4 <
O Dlele il BATLE N sung 18 fESG S o BRI

[d P | - 8 0cs o [

DR i a5 edle RGBS
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika
mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin”
(Q.S. Ath-Thalag;: 6)%

2) Firman Allah dalam Surat Al-Bagarah ayat: 233
AN NP S PR A SO L T
Ogaly Gasss s w235 s

Artinya : “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para lbu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak

}igs jo &ZIISIBA!UH dJIWe|[sy ajels

8 Muhammad Bisri, “Hukum Nafkah Terhadap Keluarga Pada Gerakan Transnasional
Kdggamaan”, Al-Qadhi Jurnal Hukum Keluarga Islam, VVol.1, No.1 (2019), h.64

W 9 Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam”, Kanun Jurnal llmu Hukum,
Ne66 (2015), h.385

2 2 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Mujamma’® Malik Fahd, 2019),
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©
B dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya (Q.S. Al
= Bagarah ayat: 233)%
(@]
o 3) Firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat:34
jeb)
g- e \ji;j -:'-“ : L';‘}' 2 e QUJ\ J,,a_e S ‘_51./9 i ))%3 J\.S-jﬁ
= ) L. | oF
= Sl b s.,«&U Slait 243 205G O 255
=
= Artinya: ”Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para
w perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
g (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka
o (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-
22 perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
ol menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah
e menjaga (mereka).” (An-nisa:34)
4) Selain firman Allah terdapat juga dalam Hadist Nabi, yaitu
Rasulullah SAW bersabda:
U AN = AN ERCTFRRC AFEE (RS R KT
UMY K ’”‘j d\.;:i.iu U/TSL cfjj\ J}iej G: :”,j\.é.; c(’j@jf\i&
o Lo CS;J\ JUs. 2z ¥ sh5 di 3 B3sT 6] ol i
. Sl 95 i i plog
Y Artinya : “Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin
& Katsir] Telah mengabarkan kepada kami [Sufyan] dari [Hisyam]
E dari [ayahnya] dari [Aisyah] radliallahu 'anha, Hindun binti
) Utbah berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Abu
?, Sufyan itu orangnya sangat pelit, maka aku perlu mengambil
é hartanya (tanpa sepengetahuannya)!" Nabi menjawab: "ambillah
- yang mencukupimu dan anak-anakmu dengan cara yang ma'ruf
= (wajar)!" (H.R.Bukhori)?
(g°]
-t
;— 5) Dasar hukum nafkah berdasarkan ijma’ yalitu; kewajiban suami
]
o menafkahi istri diakui oleh para ulama, dan memang istri terikat
n
c i e :
- perkawinan dan sudah menjadi milik suaminya, lbnu Qudamah
Z
& 2 pig, hat

22Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari: Terjemah Lengkap, Terj.Muhammad Nashiruddin al-

AlB&ni dkk., (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h.245
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mengatakan “ahli-ahli ilmu bersepakat mengenai keharusan suami
memberikan nafkah istrinya yang telah baligh, dan tidak berlaku
untuk istri yang membangkang kepada suaminya” dan lbn Mundhir
juga mengatakan bahwa istri yang membangkang boleh dipukul
dengan tujuan sebagai pengajaran saja. suami memiliki kewajiban
untuk memberikannya biaya kehidupan sehari-hari untuk dirinya.?

Undang undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan pasal 34 yang

berbunyi :

a) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya.

b) Istri wajib mengatur urusan rumah-tangga sebaik-baiknya.

c) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing

dapat mengajukan gugutan kepada Pengadilan.*

7) Kompilasi Hukum Islam di Indonesia pasal 80 yang berbunyi :

a) Suami wajib melidungi istrinya dan memberikan segala
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuann

b) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung :

(1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri

H

Guej[ng jo AJISId2ATU[) dTWER[S] 33¥)S

% Nandang Faturrahman,” Perbandingan Kewajiban Nafkah Perspektif Hukum Islam Dan
m Positif Di Indonesia”, Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan

Istam, VVol.3, No.2 (2022), h.200

Ie

?* Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Lembar Negara Tahun 1974 Nomor

1 Tehtang Perkawinan
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(2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya
pengobatan bagi istri dan anak
(3) Biaya pendidikan bagi anak®
c. Kadar Nafkah
Mengenai kadar nafkah ini juga, terjadi perbedaan pendapat
antara para imam madzhab. Adapun pendapat dari masing-masing
fugaha sebagali berikut:

1) Madzhab Maliki

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Bahwa besarnya nafkah tidak ditentukan berdasarkan
ketentuan syara’, tetapi berdasarkan keadaan masing-masing suami
istri, dan ini akan berbeda beda berdasarkan perbedaan tempat,
waktu, dan keadaan.

Jika suami ada atau masih hidup tetapi dia tidak ada di
tempat atau sedangkan bepergian suami tetap wajib mengeluarkan
nafkah untuk istrinya.”®

2) Madzhab Hanafi

Bagi orang yang dalam kemudahan memberikan tujuh
sampai delapan dirham tiap bulannya, sedangkan orang yang dalam
kesulitan memberikan empat sampai lima dirham perbulanya.

Pembedaan jumlah nafkah itu berdasarkan pada pekerjaan
suami, jadi kadar atau jumlah nafkah bisa berbeda-beda antara

keluarga yang satu dengan yang lain '

S ule}[ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d)e}§

% Kementerian Agama RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, ( Jakarta : Direktur
Bira KUA dan Keluarga Sakinah, 2018), h.40

2 Alfajri Lubis, “Suami yang Melalaikan Nafkah Keluarga Menurut Hukum Islam”,
Jufhal Hukumah: Jurnal Hukum Islam, Vol.5, No.1, (2022), h.130
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g 3) Madzhab Syafi'i
: Mengenai ukuran nafkah yang wajib diberikan kepada istri
g—- berdasarkan kemampuan masing masing. Adapun perinciannya
= yakni ukuran nafkah bagi orang miskin dan orang yang berada
i dalam kesulitan adalah satu mud. Bagi orang yang berada dalam
= kemudahan adalah dua mud. Jika diantara keduanya adalah satu
c%) setengah mud.?
D Satu mud adalah besar cakupan penuh dua telapak tangan
§ ukuran normal yang digabungkan. Atau: 1 sha' = 4 mud. 1 sha'
- kira-kira 3 kg. 1/2 sha' = 2 mud atau kira- kira 1% kg. Maka 1 mud
= 0,75 kg atau 3/4 kg.
4) Madzhab Hambali
Kadar nafkah di ukur sesuai dengan kondisi suami-istri.
Jika keduanya termasuk golongan yang dimudahkan rejekinya oleh
& Allah (artinya sama-sama berasal dari keluarga berada), maka
% wajib bagi suami memberi nafkah dengan kadar yang sesuai
:: dengan keadaan keluarga masing-masing.
E‘ Jika keduanya berasal dari keluarga miskin, maka
g. kewajiban suami memberi nafkah sesuai dengan keadaan masing-
%_ masing juga. Namun, jika kedua suami istri berasal dari keluarga
;ﬁ yang berbeda tingkat ekonominya, maka kewajiban suami adalah
£
]
< 7 bid, h131
2  ® Riyan Erwin, “Konsep Nafkah Menurut Muhammad Syahrur dan Kompilasi Hukum

Islain”, Jurnal Hukumah: Jurnal Hukum Islam, Vol.2, No.2, (2022), h.160
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memberikan nafkah sesuai dengan kadar keluarga kalangan
menengah.?®
d. Ketidakmampuan suami membayar nafkah
Menurut Jumhur ulama, ketidakmampuan suami membayar
nafkah istri bukan berarti kewajibannya membayar nafkah gugur sama
sekali, tetapi tetap menjadi hutang bagi suami yang harus di bayar
ketika telah mampu, bahkan menurut Mazhab Syafi'i dan Hambali,

apabila suami tidak mampu sama sekali membayar nafkah, istri boleh

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

meminta fasakh. Namun, menurut Mazhab Hanafi dan Maliki, suami
yang tidak mampu membayar nafkah istri tidak boleh dipisahkan
(diceraikan).*®
Lalu bagaimana dengan suami yang sebenarnya mampu
memberikan nafkah, namun tidak menunaikannya?
1) Keengganan suami membayar nafkah sedangkan mampu
Apabila suami enggan membayar nafkah kepada istri,
sedangkan hakim telah menetapkan nafkah wajib yang harus
dibayarkannya, maka menurut ulama fikih hakim berhak menjual
harta tersebut secara paksa dan membayarkan nafkah istrinya
sesuai dengan kebutuhannya. Apabila harta suami yang mampu itu
tidak diketahui dan istrinya menuntut kepada hakim, maka hakim

boleh memenjarakannya sampai membayar nafkah istri tersebut.

5 ufe3[ng Jo AJISIdIATU() DTUIR]S] d)¥}S

# |bnu Rozali, “Konsep Memberi Nafkah bagi Keluarga dalam Islam”, Intelektualita,
Vol.6, No.2 (2017), h.199

% Armansyah, “Batasan Nafkah Yang Wajib Diserahkan Seorang Suami Kepada Istri”,
Safdaji Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum, Vol.2, No.2 (2019), h.191
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2) Benar-benar tidak mampu
Namun apabila ternyata suami itu memang tidak memiliki
harta, maka tidak boleh dipenjarakan sekalipun istri mengajukan
gugatan kepada hakim karena Allah Swt. menyatakan apabila
seseorang dalam kesulitan maka harus ditunggu sampai ia

berkelapangan.*!

Hukum Istri Yang Bekerja

Istri bekerja dalam perspektif figih islam

Dalam hukum Islam, perempuan (termasuk istri) memiliki hak
untuk bekerja, namun hak tersebut harus dilihat dalam konteks
tanggung jawabnya sebagai seorang istri dan ibu. Pekerjaan yang
dilakukan oleh istri tidak boleh mengganggu peran utama yang
dimilikinya dalam rumah tangga, yaitu sebagai pengelola rumabh,
pengurus anak, dan pendamping suami.*?

Pekerjaan yang dilakukan oleh istri haruslah sesuai dengan
ketentuan syariat Islam dan tidak boleh mengabaikan kewajiban-
kewajiban rumah tangga dan keluarga. Oleh karena itu, istri harus
memperoleh izin dari suami jika hendak bekerja di luar rumah, karena
suami adalah pemimpin dalam rumah tangga yang berhak menentukan

keputusan-keputusan penting terkait kehidupan keluarga.®

1S JO AJISIdATU) dDTWIR[S] d)€}§
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=  * Subaidi, “Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam” Isti’dal: Jurnal Studi
H@um Islam, Vol.1, No.2 (2014), H.160

%2 Nida Amalia Dewi "Hak dan Kewajiban Istri: Peran Istri dalam Ranah Domestik dan
Kager”, Ahwaluna: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 3, No. 1 (2023), h.198
%% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006)
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b. Hukum istri bekerja

1)

2)

3)

Mubah (Boleh): Secara umum, hukum istri bekerja adalah mubah,
yaitu diperbolehkan dalam Islam. Namun, ini berlaku dengan
syarat pekerjaan yang dipilih tidak mengganggu peran utama istri
sebagai ibu dan pengatur rumah tangga. Pekerjaan yang mubah ini
juga harus halal dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Wajib: Istri bekerja bisa menjadi wajib jika keadaan ekonomi
keluarga memerlukan istri untuk bekerja, seperti misalnya jika
suami tidak mampu memenuhi kebutuhan keluarga atau jika terjadi
situasi di mana hanya istri yang bisa menanggung nafkah anak-
anak dan keluarga. Dalam kondisi ini, pekerjaan istri menjadi
kewajiban untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Haram: Pekerjaan istri bisa menjadi haram jika melibatkan
perbuatan yang dilarang dalam Islam, seperti bekerja di tempat
yang haram (misalnya tempat hiburan malam atau yang
berhubungan dengan perzinahan, riba, atau perjudian). Juga, jika
pekerjaan tersebut menyebabkan istri melanggar syariat, seperti
membuka aurat di hadapan pria yang bukan mahram atau bekerja

yang menyebabkan kerusakan moral.**

Izin Suami sebagai Syarat Utama

Dalam hukum Islam, seorang istri harus mendapatkan izin dari

suami jika hendak bekerja di luar rumah. Ini disebabkan oleh peran

suami sebagai pemimpin keluarga (gqawwam). Suami sebagai kepala

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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rumah tangga, memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa pekerjaan
istri tidak akan mengabaikan kewajiban rumah tangga atau merusak
tatanan keluarga yang telah dibangun. Oleh karena itu, izin suami
bukan hanya formalitas, tetapi sebuah kewajiban untuk menjaga
kemaslahatan keluarga.®

Kosmetik llegal
a. Pengertian Kosmetik Ilegal

Kosmetik yang dalam kandungannya terdapat komponen

neiy ejysng Nin ! iw eidio yeHq o

unsur-unsur kimia dan zat warna yang tidak diperbolehkan untuk
digunakan disebut kosmetik ilegal menurut Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 4 Tahun 1998 tentang bahan, zat warna, zat
pengawet dan tabir surya.*®

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 72 Tahun 1998 menjelaskan yang dinamakan produk kosmetik
ilegal ialah produk yang tidak mendapatkan izin edar dan tidak sesuai
degan syarat peredaran sediaan farmasi dan alat kesehatan dan
kosmetika.*’

Berdasarkan KBBI kata palsu ialah tiruan. Kosmetik palsu
memiliki arti yang sama dengan kosmetik tiruan. Kosmetik yang palsu

lalah tiruan dari yang asli yang memiliki kandungan bahan dan izin

* Ibid, h.217

% Haryanti, “Tinjauan Yuridis Terhadap penjualan Kosmetik ilegal Ditinjau dari Undang
ng Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan” Jurnal limu Hukum, Vol.7, No.6 (2019), h.15

%" peraturan Menteri Kesehatan RI, No 72 Tahun 1998, Pengamanan Sediaan Farmasi dan
Kesehatan
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edar atau lisensi distribusinya yang ilegal. Bahan yang dilarang

tersebut dapat menimbulkan gangguan kesehatan.*®

Dampak Kosmetik llegal

1)

2)

Merkuri (Hg)

Bahwa senyawa ini memiliki sifat karsinogenik (penyebab
kanker) dan mengakibatkan cacat pada janin (teratogenik),
sehingga dapat membangkitkan reaksi alergi, iritasi kulit, maupun
bintik-bintik hitam pada kulit, bahkan yang paling parah dapat
berakibat kerusakan permanen pada susunan syaraf, ginjal ataupun
otak. Zat ini sering digunakan pada produk pemutih kulit wajah.
Hidrokinon

Bahwa Senyawa ini biasa digunakan secara ilegal dalam
kosmetik sebagai bahan pencerah atau pemutih kulit, efek dari
senyawa timbul setelah pemakaian enam bulan dan dapat
mengakibatkan ochronosis (kulit kehitaman) permanen, Senyawa
ini biasa digunakan secara ilegal dalam kosmetik sebagai bahan

pencerah atau pemutih kulit.

3) Asam retinoat

Adalah senyawa yang efek sampingnya membuat wajah
menjadi kering, memerah, gatal hingga membuat kulit mengelupas

berlebihan yang sifatnya teratogenic (cacat pada janin). Biasanya

Kdgs

nery wisey guwig ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

% Gusti Ayu, “Perlindungan Hukum bagi Konsumen yang Menggunakan Produk
etik Palsu”, Jurnal Kertha Semaya, Vol.8, No.6 (2020) h.909
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senyawa ini digunakan untuk pengelupasan kulit secara kimiawi
(peeling).
Bahan pewarna merah K3 dan K10 (Rhodamin B)

Bahwa senyawa tersebut dipergunakan untuk pewarna pada
sediaan tata rias, seperti eye shadow, lipstick, perona pipi. Efek
samping dari senyawa ini ialah gangguan fungsi hati dan kanker
hati serta bersifat karsinogenik (penyebab kanker).

Phytonadione atau biasa disebut vitamin K

Yaitu senyawa yang digunakan dalam pelembab dan
pencerah kulit. Efek yang ditimbulkan dari senyawa ini ialah reaksi
alergi pada kulit (allergic contact dermatitis).

Steroid triamsinolon asetonida

Adalah senyawa yang dipergunakan pada produk pemutih

wajah. Efek samping dari senyawa ini menyebabkan reaksi

hipersensitivitas pada kulit (steroid dermatitis).*

c. Fatwa MUI Tentang Kosmetik

Penggunaan kosmetika untuk kepentingan berhias hukumnya boleh
dengan syarat yaitu pertama bahan yang digunakan adalah halal
dan suci, kedua ditujukan untuk kepentingan yang dibolehkan

secara syar’i, ketiga tidak membahayakan.

K

nery wisey @refg uej[ng jo AJISIdATU[) dIWE[S] 3)e)S

% Malikatul Hidayah, Inovasi dan teknologi Kimia Kosmetik Formulasi Pembuatan
etik, (Semarang: Alinea Media Dipantara, 2021), h.6-9
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Penggunaan kosmetika dalam (untuk dikonsumsi atau masuk
kedalam tubuh) yang menggunakan bahan yang najis atau haram
hukumnya haram.

Penggunaan kosmetika luar (tidak masuk kedalam tubuh) yang
menggunakan bahan yang najis atau haram selain babi dibolehkan
dengan syarat dilakukan penyucian setelah pemakaian (tathir
syar’i).

Penggunaan kosmetika yang semata-mata berfungsi tahsiniyyat
tidak ada rukhshah (keringanan) untuk memanfaatkan kosmetika
yang haram.

Penggunaan kosmetika yang berfungsi sebagai obat memiliki
ketentuan hukum sebagai obat, yang mengacu pada fatwa terkait
penggunaan obat obatan.

Produk kosmetika yang mengandung bahan yang dibuat dengan
menggunakan mikroba hasil rekayasa genetika yang melibatkan
geen babi atau geen manusia hukumnya haram.

Produk kosmetika yang menggunakan bahan (bahan baku, bahan
aktif, dan bahan tambahan) dari turunan hewan halal (berupa lemak
atau lainnya) yang tidak diketahui cara penyembelihannya
hukumnya makruh tahrim sehingga harus dihindari.

Produk kosmetika yang menggunakan bahan dari produk mikrobial

yang tidak diketahui media pertumbuhan mikrobanya apakah dari
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babi, harus dihindari sampai ada kejelasan tentang kehalalan dan
kesucian bahannya.*°
d. Peraturan BPOM tentang penandaan, promosi dan iklan kosmetik
Pasal 2

(1) Pelaku Usaha wajib menjamin Kosmetik yang diproduksi dan/atau
diimpor untuk diedarkan di wilayah Indonesia telah memenuhi
Penandaan, Promosi, dan/atau Iklan yang objektif, lengkap,
dan/atau tidak menyesatkan.

(2) Pemenuhan terhadap Penandaan yang objektif, lengkap, dan tidak
menyesatkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan
ketentuan:

a) objektif dilaksanakan dengan memberikan informasi sesuai
dengan kenyataan yang ada dan tidak boleh menyimpang dari
sifat keamanan dan kemanfaatan Kosmetik;

b) lengkap dilaksanakan dengan mencantumkan semua informasi
yang dipersyaratkan; dan

c) tidak menyesatkan dilaksanakan dengan memberikan informasi
yang jujur, akurat, dapat dipertanggungjawabkan, tidak boleh
memanfaatkan kekhawatiran masyarakat akan suatu masalah
kesehatan, serta tidak menyatakan seolah-olah sebagai obat

atau bertujuan untuk mencegah suatu penyakit.

o
nery wisey grefg uej[ng jo

u

0 Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Nomor 26 Tahun 2013 tentang Standar Kehalalan
k Kosmetika dan Penggunaannya
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Pasal 3
Penandaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat
informasi paling sedikit:
a) nama Kosmetik;
b) kemanfaatan atau kegunaan;
C) carapenggunaan;
d) komposisi;
e) negara produsen;
f) nama dan alamat lengkap pemilik nomor notifikasi;
g) nomor batch;
h) ukuran, isi, atau berat bersih;
i) tanggal kedaluwarsa;
J) nomor notifikasi;
k) 2D barcode; dan

I) peringatan dan/atau perhatian.

Pasal 5

(1) Selain mencantumkan informasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3, Pelaku Usaha sebagai pemilik nomor notifikasi dapat
mencantumkan label halal pada Penandaan.

(2) Label halal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dicantumkan
setelah Pelaku Usaha sebagai pemilik nomor notifikasi
memperoleh sertifikat halal.

(3) Sertifikat halal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diterbitkan

olen badan yang dibentuk oleh  pemerintah  untuk
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menyelenggarakan jaminan produk halal sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.**

injauan Terdahulu

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan, penting untuk

zmelihat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan. Diantara penelitian

Etersebut adalah sebagai berikut :

w
c
(7))

nery ey

1.

-

Skripsi karya Ivanna Frestilya Ari Shandi (2020) yang berjudul “Persepsi
masyarakat tentang pergaulan bebas di masa peminangan (studi kasus di
Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur)”.
Penelitian sebelumnya membahas tentang persepsi masyarakat, sedangkan
penelitian ini juga membahas tentang persepsi tokoh masyarakat.
Penelitian sebelumnya membahas tentang pergaulan bebas di masa
peminangan, sedangkan penelitian ini membahas tentang reseller kosmetik
ilegal sebagai nafkah. Perbedaannya penelitian sebelumnya menggunakan
narasumber masyarakat sedangkan penelitian ini  menggunakan
narasumber tokoh masyarakat yang dianggap memiliki pengaruh.

Skripsi Evi Anggraeni (2024) yang berjudul “Persepsi tokoh masyarakat
terhadap pernikahan di bawah umur (studi di Kecamatan Singkil)”.
Penelitian sebelumnya membahas tentang persepsi tokoh masyarakat,
sedangkan penelitian ini juga membahas tentang persepsi tokoh
masyarakat. Penelitian sebelumnya membahas tentang pernikahan di

bawah umur, sedangkan penelitian ini membahas tentang reseller

Pe

neny wisey gie

*' Pperaturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 18 Tahun 2024 Tentang

ndaan, Promosi, Dan Iklan Kosmetik



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

neiy ejysng Nin 3! iw eidioyeHq o

neny wisey jrredAg uejng jo &JISIBAIUQ dTUIR]S] 3}€}S

24

kosmetik ilegal sebagai nafkah. Perbedaannya terletak pada objek
penelitian, penelitian sebelumnya membahas bagaimana tokoh masyarakat
memandang pernikahan di bawah umur, sedangkan penelitian ini
membahas bagaimana tokoh masyarakat memandang istri yang menafkahi
keluarganya sebagai reseller kosmetik ilegal.

Skripsi karya Bega Rizky Darmawan (2021) berjudul “Persepsi tokoh
masyarakat terhadap pernikahan wanita hamil akibat zina (studi kasus
Kelurahan Rangkapan Jaya Kecamatan Pancoranmas Depok)” Penelitian
sebelumnya membahas tentang persepsi tokoh masyarakat, sedangkan
penelitian ini juga membahas tentang persepsi tokoh masyarakat.
Penelitian sebelumnya membahas tentang pernikahan wanita hamil akibat
zina, sedangkan penelitian ini membahas tentang reseller kosmetik ilegal
sebagai nafkah. Perbedaannya terletak pada perbedaan objek penelitian,
penelitian sebelumnya membahas pandangan tokoh masyarakat tentang
pernikahan wanita hamil akibat zina, sedangkan penelitian ini membahas
pandangan tokoh masyarakat tentang istri yang menafkahi keluarganya
sebagai reseller kosmetik ilegal.

Skripsi karya Nurbaiti (2021), berjudul “Persepsi masyarakat kecamatan
terangun kab.Gayo lues terhadap tanggung jawab nafkah bagi pasangan
pisah rumah”. Penelitian sebelumnya membahas tentang nafkah,
sedangkan penelitian ini juga membahas tentang nafkah. Penelitian
sebelumnya membahas tentang nafkah bagi pasangan pisah rumah,

sedangkan saya membahas tentang reseller kosmetik ilegal sebagai
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nafkah. Perbedaannya, penelitian sebelumnya menggunakan narasumber
masyarakat, sedangkan penelitian ini menggunakan narasumber tokoh
masyarakat yang dianggap memiliki pengaruh.

Skripsi karya Mochamad Nashrullah Burhanuddin (2023) berjudul
“Pandangan tokoh agama terhadap implementasi pemberian nafkah oleh
suami gamer berunsur judi (studi keluarga Desa Manggisan Kec. Tanggul
Kab. Jember)” Penelitian sebelumnya membahas tentang nafkah,
sedangkan penelitian ini juga membahas tentang nafkah. Penelitian
sebelumnya membahas tentang nafkah oleh suami gamer berunsur judi,
sedangkan saya membahas tentang nafkah oleh istri sebagai reseller
kosmetik ilegal. Perbedaannya, penelitian sebelumnya menggunakan
narasumber tokoh agama, sedangkan penelitian ini menggunakan
narasumber tokoh yang lebih luas yaitu tokoh pemerintahan, tokoh agama,

tokoh adat, tokoh organisasi dan tokoh pemuda.
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o METODOLOGI PENELITIAN
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3Jen|s Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris. Menurut Sugiyono,

n !

Ependekatan empiris (dalam konteks penelitian kualitatif) digunakan untuk
g)meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagali
w

Sinstrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, data
Py

abersifat kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada
c
generalisasi.* Pendekatan ini bertujuan untuk memahami realitas sosial yang
terjadi di masyarakat, terutama terkait dengan persepsi tokoh masyarakat
terhadap istri yang menafkahi keluarga melalui usaha kosmetik ilegal.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut

Sugiyono, penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti objek yang alamiah,

di mana peneliti menjadi instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan

2jelg

secara triangulasi (gabungan), data bersifat deskriptif, dan analisis dilakukan

JST

ecara induktif. Tujuannya adalah untuk memahami makna di balik fenomena

Jrure

yang terjadi.*

n

Penelitian ini menggunakan strategi studi kasus. Menurut Sugiyono

ISI9AIU

Studi kasus adalah penelitian yang memfokuskan pada pemahaman mendalam

0 A3

tentang suatu individu, kelompok, organisasi, atau peristiwa tertentu dalam

N
o

nery wisey Ji

Aglueyng j

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta:
,h.15
* Ibid, h.9
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©
miﬂ<ehidupan nyata, dalam waktu dan konteks tertentu.** Studi kasus berfungsi

-
ountuk menggali informasi secara komprehensif mengenai objek penelitian,

o
wyang pada penelitian ini difokuskan pada seorang ibu rumah tangga yang

=
—menjadi reseller kosmetik ilegal untuk mencukupi kebutuhan keluarga.

=
B L okasi Penelitian

=

w
c

gmemperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas,
jah
-omaka penulis mengambil lokasi penelitian di Kelurahan Perawang, Kecamatan

Sesuai dengan judul penelitian yang telah penulis ajukan, maka untuk

jab
CTualang, Kabupaten Siak.

C. Subjek Dan Objek Penelitian

Menurut Sugiyono, subjek penelitian adalah pihak atau individu yang
memberikan informasi atau data penelitian secara langsung. Dalam penelitian
kualitatif, subjek penelitian biasanya disebut juga sebagai informan. Adapun

subjek dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat di Kelurahan Perawang,

1

::Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak.

Menurut Sugiyono, objek penelitian adalah segala sesuatu yang

IS1 23

Jrure

menjadi fokus perhatian dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, objek
ang dikaji adalah persepsi tokoh masyarakat terhadap pemenuhan nafkah

oleh istri sebagai reseller kosmetik ilegal dalam tinjauan Hukum Islam .*

ISI9ATIU

Sumber Data
Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman mendalam terhadap

suatu fenomena. Oleh karena itu, sumber data utama dalam penelitian ini

“1bid, h.147
* 1bid, h.65
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mIadaIah informan, yaitu individu yang memiliki pengalaman atau pemahaman

-
omengenai fenomena yang diteliti. Sugiyono mengklasifikasikan sumber data

g'dalam penelitian kualitatif sebagai berikut:

21. Data Primer dalam penelitian kualitatif diperoleh langsung dari informan

Z melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi

é. Data Sekunder dapat berupa dokumen, jurnal, laporan resmi, atau media

‘E_ lain yang dapat digunakan untuk memperkaya analisis data penelitian.

Q;E; Penulis menggunakan buku Ushul Figih(karya Amir Syarifuddin), buku

g Figih Islam wa Adillatuhu (karya Wahbah az-Zuhaili, terj. Saifuddin
Zuhri dkk), buku Figh Munakahat (karya Abdul Aziz Muhammad dan
Abdul Wahab)

3. Data Tersier bukan merupakan sumber utama penelitian, tetapi dapat
digunakan sebagai referensi tambahan untuk memperkaya analisis, seperti
Ensiklopedia, bibliografi.*°

E.E}I'eknik Pengumpulan Data

g Menurut Sugiyono Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
g:dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural setting), di mana peneliti
gdaertindak sebagai instrumen utama. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data
_E;'dilakukan dengan metode yang bersifat interaktif dan berlangsung secara
E"terus-menerus sampai data yang diperoleh dianggap jenuh.

Observasi

“ Ibid, h.64-65
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena yang terjadi di
lapangan. Dalam penelitian kualitatif, observasi lebih difokuskan pada
makna di balik perilaku, interaksi sosial, serta situasi yang diamati.*’
Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara berkomunikasi langsung dengan subjek penelitian untuk
menggali informasi secara mendalam. Wawancara dalam penelitian
kualitatif bersifat fleksibel, sehingga memungkinkan adanya eksplorasi
lebih lanjut terhadap jawaban informan.*®
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen tertulis, foto atau rekaman yang telah ada untuk
mendukung hasil penelitian. Dokumen ini dapat berasal dari sumber

pribadi maupun institusi resmi.*

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data dalam penelitian kualitatif adalah

roses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
awancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga dapat dipahami dan

hasilnya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Menurut Sugiyono analisis data dalam penelitian kualitatif mencakup

iga tahapan utama, yaitu:

neny wisey juredgluelng jo
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Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses memilih, memilah, serta

menyederhanakan data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data yang dianggap tidak relevan akan disingkirkan, sementara data yang
penting akan dikategorikan sesuai dengan fokus penelitian.

Langkah-langkah dalam reduksi data:

o

Menyeleksi data yang relevan dengan tujuan penelitian.

b. Membuat ringkasan dari data yang diperoleh.

o

Mengkode atau mengategorikan data berdasarkan tema penelitian.
Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk
narasi deskriptif, matriks, grafik, jaringan hubungan, atau diagram. Tujuan
dari penyajian data adalah untuk memudahkan peneliti dalam memahami
pola dan hubungan antar data yang telah dikumpulkan.
Bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif:
a. Teks atau narasi deskriptif — Menyusun data dalam bentuk cerita atau
laporan tertulis.
b. Matriks atau tabel — Untuk mengorganisasikan data agar lebih
sistematis.
c. Diagram atau model konseptual — Untuk menggambarkan hubungan
antara konsep atau variabel penelitian.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Tahap terakhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan dan

melakukan verifikasi terhadap temuan penelitian. Kesimpulan dalam
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sehingga dapat berubah jika

Langkah-langkah dalam penarikan kesimpulan:
a. Menganalisis pola, tema, atau hubungan antar data yang telah

ditemukan data baru yang bertentangan dengan temuan sebelumnya.>

b. Mengonfirmasi kesimpulan dengan melakukan validasi terhadap data
¢. Membandingkan temuan penelitian dengan teori yang relevan.

d. Mengembangkan konsep atau model berdasarkan hasil peneliti.

penelitian kualitatif bersifat tentatif,

. <=
S 2
= 5 2
S, = o
© Lo
g o 3
= S =
© > 2
=
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I BAB V

{ah]

G

o PENUTUP

=

m -

AgKesimpulan

;:1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa seluruh informan sepakat

=

= bahwa seorang istri boleh bekerja mencari nafkah, namun tidak setuju

gJ dengan pekerjaannya sebagai reseller kosmetik ilegal. Seluruh informan

= mengatakan bahwa kosmetik ilegal hukumnya adalah haram, hal tersebut

jeb)

A sudah sesuai dengan hukum islam. Meskipun demikian, praktik ini masih

QD

< terus berlangsung di tengah masyarakat. Penyebab utama dari
keberlanjutan aktivitas tersebut bukan karena kurangnya pemahaman akan
hukum, tetapi lebih kepada sikap saling menunggu atau dorong-dorongan
dalam memberikan nasihat. Sikap pasif ini pada akhirnya menciptakan
ruang toleransi terhadap praktik yang sebenarnya disadari sebagai
pelanggaran.

2. Penjualan kosmetik ilegal, yang telah dinyatakan oleh BPOM mengandung

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

bahan berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon, dan zat kimia lainnya
termasuk dalam kategori menjual barang yang membahayakan, dalam
Islam menjual sesuatu yang membahayakan orang lain hukumnya adalah
haram. Hal ini sesuai dengan kaidah fikih yang menyatakan bahwa
“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal
sesuatu yang berbahaya adalah haram” selain itu dalam hadis Rasulullah
saw disebutkan “Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh
membahayakan orang lain”. Maka pekerjaan yang dilakukan dalam kasus

ini bukanlah pekerjaan yang dibenarkan secara syar’i. Dalam kaidah figih

55
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disebutkan bahwa “Segala sesuatu yang mengantarkan kepada yang
haram, maka hukumnya juga haram” Dengan demikian, meskipun niat
istri bekerja dalam rangka membantu ekonomi keluarga, namun apabila
cara yang ditempuh menuju tujuan tersebut adalah haram, maka hasilnya

juga haram menurut Islam.

aran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan hal-hal

sebagai berikut :

Diharapkan para tokoh masyarakat dapat lebih aktif dalam memberikan
nasihat dan edukasi kepada warga, khususnya kepada perempuan yang
bekerja di sektor informal seperti penjualan kosmetik. Meskipun ada rasa
enggan untuk mencampuri urusan rumah tangga orang lain, peran tokoh
masyarakat sangat penting dalam menegakkan nilai-nilai agama dan
mencegah praktik yang bertentangan dengan syariat.

Para istri yang bekerja untuk membantu ekonomi keluarga hendaknya
lebih berhati-hati dalam memilih jenis pekerjaan, agar tetap berada dalam
koridor syariat Islam. Meskipun hukum asal perempuan bekerja adalah
mubah, pekerjaan tersebut harus halal dan tidak membahayakan orang

lain.
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@)

3. mIPeraturan Peruandang-Undangan

G
datwa Majelis Ulama Indonesia, Nomor 26 Tahun 2013 tentang Standar

o Kehalalan Produk Kosmetika dan Penggunaannya.

D :
éndonesm, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Lembar Negara Tahun
1974 Nomor 1 Tentang Perkawinan.

anonesm Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023
Tentang Kesehatan.

Undonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999

ﬁ Tentang Perlindungan Konsumen.

-~

“Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 18 Tahun 2024
2 Tentang Penandaan, Promosi, Dan Iklan Kosmetik.

QD

“Peraturan Menteri Kesehatan RI, No 72 Tahun 1998, Pengamanan Sediaan
Farmasi dan Alat Kesehatan.

Website

Izzati, Syifa, “Daftar 5 Kosmetik di Rl yang Mengandung Bahan
Terlarang, Bisa Picu Kanker”, diakses pada 21 Januari 2025,
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-7069849/daftar-5-
kosmetik-di-ri-yang-mengandung-bahan-terlarang-bisa-picu-kanker.
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LAMPIRAN I

P

&)xeH o

anyaan wawancara dengan reseller kosmetik illegal

di

155 Apakah ibu tau bahwa yang ibu jual ini belum BPOM?

ZgApakah ibu tau bahwa menjual kosmetik yang belum terdaftar dalam BPOM
gitu haram dalam islam?

3§Apakah ibu pernah mendapat keluhan dari masyarakat?

c
42 Apa alasan ibu menjual kosmetik yang belum BPOM?

jeb)
Pextanyaan wawancara dengan tokoh masyarakat

12 Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang istri yang mencari nafkah dengan
menjual kosmetik illegal?

2. Apakah masyarakat kita bisa menerima barang ilegal tersebut?

3. Apa dampak positif/negatif dari dia bekerja sebagai reseller kosmetik illegal?
4. Bagaimana dampak social yang dirasakan oleh masyarakat? (apakah dengan
berjualan kosmetik ilegal itu membantu masyarakat atau malah menyusahkan
masyarakat)

5

Bagaimanakah sikap bapak/ibu sebagai tokoh masyarakat, apakah ada

Tindakan? Apakah tetap dibiarkan beroperasi?

dTUIe|s] 3}e}S

6C Bagaimana pendapat bapak/ibu kosmetik ilegal menurut islam?

dATU

7 Siapa yang bertanggung jawab jika terjadi kerusakan kulit?
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Krim HN, kosmetik tanpa label BPOM

| Suska Riau

Wawancara dengan Ibu Susanti, pelaku reseller kosmetik ilegal pada tanggal 21
Januari 2025

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Ketua Karang Taruna Kelurahan

Lurah Kelurahan Perawang pada tanggal

3 Februari 2025
Perawang pada tanggal 3 Februari 2025

| — N 11

wancara dengan Bapak Abdul Ghofar S.H

State Islamic University of m:—%: Syarif Kasim Riau

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Wawancara dengan ibu Midawati, S.Sos,

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



64
M.M, Ketua Lembaga Adat Melayu

Riau Kecamatan Tualang pada tanggal 3 Februari 2025
tanggal 5 Februari 2025

awancara dengan Ustad Putra, Imam Masjid Al-Abrar RT 013 RW 06 pada

Wawancara dengan Bapak Syahrial S.E.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

1!
ﬂluf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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tanggal 10 Februari 2025
wancara dengan Ustad Hatta, ustad setempat pada tanggal 15 Februari 2025

(]

State Islamic University of Sultag Syarif Kasim Riau

Wawancara dengan lbu Cahaya Arifin, Ketua PKK Kelurahan Perawang pada

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

ﬂ\_._, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
{

b\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Wawancara dengan Bapak Efrizal, Ketua RW 006 pada tanggal 18 Februari 2025

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
———
(R
A )

‘nery eysng NN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul siny eAley yninjes neje uelbeqges diynbusw Buele|q “|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI

19 YeH ©

Skripsi dengan judul Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Pemenuhan Nafkah

-.?.Oleh Istri Sebagai Reseller Kosmetik Ilegal Ditinjau Dalam Hukum Islam (Studi
g Kasus Di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak)
—yang ditulis oleh:
=
— Nama : Nadila Riskya
i NIM 112120122867
g Program Studi : Hukum Keluarga Islam
g’l‘elah di munaqgasyahkan pada:
§ Hari/Tanggal : Selasa, 3 Juni 2025
= Waktu : 13.00 WIB
Tempat : R. Munaqasyah LT. 2 Gedung Belajar

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munaqasyah Fakultas
Syariah dan Hukum Universtitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 3 Juni 2025

TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua —

Ahmad Mas’ari, SHI.,MA ,HK

USekretaris
SlIrfan Zulfikar, M.Ag

e

enguji |
Dr. H. Kasmidin, Lc. M.Ag

ure

enguji 2
Hairul Amri, M.Ag

up or1

Mengetahui:
Wakil Dekan I
Fakultas Syariah dan Hukum

Ny

NIP. 19711006 200212 1 003

Nery wisey JireAg uejng jo A3I1sIdAl
g
o=
>
g
e
>
g
=
=
s



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS SYARIAH & HUKUM

NVIY ¥ASAS NIN

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Pemenuhan Nafkah Oleh Istri Sebagai Reseller
Kosmetik TIlegal di Tinjau Dalam Hukum ISLAM (Studi Kasus di Kelurahan Perawang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak)

= i ' S I FACULTY OF SHARIAH AND LAW
ﬁ ® o o T o JL.H.R. Soebrantas No. 155 KM.15 TuahMadani - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp/Fax. 0761-562052
S5 3 UDN SSSKETRIAU X Web. www.fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id
= = 3 = o
§8z2z2 T
@ £ g
aNpnra - 15.04/F.1/PP.00.9/4125/2025 Pekanbaru,14 Mei 2025
=s#af, ¢ :Biisa
gharr% 2 : |x£Satu) Proposal
I= [R&l@ @ :Mvhon lzin Riset
= c C
) &  [gepada Yth.
§ @  Igspala Kelurahan Perawang, Kecamatan Tualang, Kabupaten siak
@ =
% g&salamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh
) () Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
= Emiversitas Sultan Syarif Kasim Riau :
o 50
= [
< c Nama : NADILA RISKYA
8 NIM : 12120122867
2 Jurusan : Hukum Keluarga (Akhwal Syaksiyah) S1
= Semester : VIII (Delapan)
w Lokasi : Kelurahan Perawang, Kecamatan Tualang, Kabupaten siak
E
o
Py
o
=

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
xgemberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

-

Demikian disampaikan, terima kasih.

_—an=Rektor
/7»" " Dekan

:1Jaquins ueyngeAusw uep ueywnjueousw edue) 1ui sin) eAiey yninjes neje uelb

uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday y

JO AJISIdATU() DTUIR]S] d

Zmbusan :
tor UIN Sgﬁka Riau

¥

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnuwnbuaw

‘yejesew niens uenelun neje i}

nery wisey JrreAg uej|



PEMERINTAH KABUPATEN SIAK
KECAMATAN TUALANG

KELURAHAN PERAWANG

NVIY VASNS NIN

T
v Y JL. ARIF RAHMAN HAKIM KODE POS 28772
@ @ o ©
S 3 =~ I —
€ ¢ =5 —
EE23 ©
(=}
ggsa ° SURAT KETERANGAN
=20 ¢ 3 Nomor: ary. /KP/V /2025
3 c g o =
€598 =
EESS
335 Luréh Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dengan ini menerangkan
=) -%ng% =
= :
¥58 I
2§ € »
§ ;D % Nama Lengkap : NADILA RISKYA
<23 Py
£S5 NIM: : 12120122867
Qa X =
= =, . I . m ) U
2. = 2. Instansi : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
c3g .
Z =2 Alamat : JI. Srimaratu
w8 o
S
SR
";‘U 2 § Benar telah melaksanakan Riset/Penelitian dengan Judul Skripsi * Persepsi Tokoh
DY
2 gvlﬁyarakat Terhadap Pemenuhan Nafkah Oleh Istri Sebagai Reseller Kosmetik Ilegal di

au Dalam Hukum Islam (Study Kasus di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang

=y

upaten Siak).

wn
Dengkian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan seperlunya

Ausw ugp

yang bBersangkutan.

:Jaquins ueRngs

Perawang, 19 Mej 2025
.LURAH PERAWANG

WA

MA YQI.I, S.Sos

NIP. 19670818 200701 1 011

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsgAuad ‘qegw&gﬂjgil

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIdATU) dTuUre



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

RIWAYAT HIDUP

©
i
Q
e
i
©

Nadila Riskya Lahir pada tanggal 17 Februari 2003 di
Bagansiapi api, Rokan Hilir, Lahir dari pasangan Imam
Zahiri dan Almh. Lisdayu, merupakan anak kedua dari dua
bersaudara. Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis
adalah TK Mutiara Pekanbaru, SDN 004 Bagan Timur, SDN

o 015 Perawang Barat, SMPN 1 Tualang, MA lanatuth thalibin
Pgawang, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Program Studi
Hukum Keluarga, Fakultas Syariah Dan Hukum.

Penulis terdaftar sebagai penerima beasiswa prestasi Provinsi Riau.

Penulis sangat menyukai seni tari, sehingga penulis bergabung dengan UKM Seni

Latah Tuah UIN SUSKA RIAU sebagai penari yang aktif mengikuti event, lomba

bahkan job wedding.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



